Dwi Kurnia Putra - Klasifikasi Data Transfusi Darah melalui Pendekatan Algoritma Random Forest...

KLASIFIKASI DATA TRANSFUSI DARAH MELALUI
PENDEKATAN ALGORITMA RANDOM FOREST

DAN SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)

SKRIPSI

Oleh:

DWI KURNIA PUTRA

198160073

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN

2024

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)1/7/24



Dwi Kurnia Putra - Klasifikasi Data Transfusi Darah melalui Pendekatan Algoritma Random Forest...

KLASIFIKASI DATA TRANSFUSI DARAH MELALUI
PENDEKATAN ALGORITMA RANDOM FOREST

DAN SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana di Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

Oleh:

DWI KURNIA PUTRA

198160073

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN

2024

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1
Document Accepted 1/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)1/7/24



Dwi Kurnia Putra - Klasifikasi Data Transfusi Darah melalui Pendekatan Algoritma Random Forest...

HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsi : “Klasifikasi Data Trasfusi Darah Melalui PendekatanAlgoritma
Radom Forest dan Support Vector Machine (SVM)".

Nama : Dwi Kumia Putra

NPM 1 198160073

Fakultas : Teknik

Prodi : Teknik Informatika

Disetujui Oleh

Komisi Pembimbing

/

/*,
Dr. Ir. Rahmad Syah., M.Kom., IPM., Asean Eng., APEC Eng

Mengetahui

g)r Eng_ 1)#@!% MT q\n’w & g},n; TS Kom. M. l\wu
Dek.'u; J:Akﬂ'llas Teknik x""l\‘é!m Program Studi

Tanggal Lulus: 3 April 2024

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 1/7/24
i

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)1/7/24



Dwi Kurnia Putra - Klasifikasi Data Transfusi Darah melalui Pendekatan Algoritma Random Forest...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

111
Document Accepted 1/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)1/7/24



Dwi Kurnia Putra - Klasifikasi Data Transfusi Darah melalui Pendekatan Algoritma Random Forest...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1v
Document Accepted 1/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)1/7/24



Dwi Kurnia Putra - Klasifikasi Data Transfusi Darah melalui Pendekatan Algoritma Random Forest...

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan efektivitas
algoritma Random Forest dan Support Vector Machine (SVM) dalam
mengklasifikasikan data transfusi darah. Tujuan utama adalah untuk
meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan transfusi darah serta
mengoptimalkan alokasi sumber daya dan identifikasi pasien berisiko tinggi. Studi
ini menggunakan dataset Blood Transfusion Service Center, yang terdiri dari
sampel yang diklasifikasikan sebagai pendonor reguler dan pendonor tidak
reguler. Data dibagi menjadi 80% untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian.
Random Forest menunjukkan akurasi sebesar 72%, dan SVM mencapai akurasi
76%. Algoritma Random Forest menunjukkan kinerja yang lebih seimbang antara
kedua kelas, dan SVM menunjukkan presisi yang tinggi untuk pendonor reguler
tetapi kekurangan dalam mengenali pendonor tidak reguler.

Kata Kunci: Random Forest, Support Vector Machine (SVM), Klasifikasi
Data, Transfusi Darah, , Blood Transfusion Service Center.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengolahan dan analisis data merupakan aspek penting dalam berbagai
bidang, termasuk dalam dunia kesehatan. Dalam konteks transfusi darah,
manajemen data yang efisien sangatlah vital untuk memastikan keberhasilan dan
keamanan prosedur tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi
perbandingan antara dua algoritma klasifikasi yang umum digunakan, yaitu
Random Forest dan Support Vector Machine (SVM), dalam konteks klasifikasi

data transfusi darah. (Ahmad & Fauzi R, 2020).

Dalam konteks sistem informasi kesehatan, klasifikasi data transfusi darah
menjadi topik yang penting untuk dikaji. Dengan adanya algoritma klasifikasi
yang efektif, proses pengelolaan data dan pengambilan keputusan di dalam sistem
transfusi darah dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada
mencari perbandingan performa antara algoritma Random Forest dan SVM dalam

melakukan klasifikasi data transfusi darah. (Putri & Siti A, 2019).

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk membandingkan akurasi dan
performa antara algoritma Random Forest dan SVM dalam melakukan klasifikasi
data transfusi darah. Dengan mengetahui algoritma mana yang lebih efektif, dapat
membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem transfusi darah, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem informasi kesehatan yang
lebih baik. (Hasan & Adi M, 2021).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang penggunaan

algoritma klasifikasi dalam berbagai konteks, termasuk dalam klasifikasi data
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medis. Random Forest dan SVM merupakan dua algoritma yang sering digunakan
dalam berbagai aplikasi klasifikasi, namun belum banyak penelitian yang
membandingkan performa keduanya dalam konteks klasifikasi data transfusi

darah. (Budi P Siregar, 2020).

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan menggunakan data sekunder,
yang terdiri dari data transfusi darah yang telah terdokumentasi sebelumnya. Data
tersebut akan dibagi menjadi dua bagian: data training dan data testing.
Selanjutnya, algoritma Random Forest dan SVM akan diimplementasikan untuk
melakukan klasifikasi pada kedua set data tersebut. Performa keduanya akan
dievaluasi berdasarkan metrik-metrik evaluasi yang relevan, seperti akurasi,

presisi, recall, dan F1-score. (Wijaya & Anton K, 2022).

Hasil analisis akan menunjukkan performa masing-masing algoritma
dalam melakukan klasifikasi data transfusi darah. Dengan membandingkan hasil
dari kedua algoritma, akan dapat disimpulkan algoritma mana yang lebih efektif
dalam konteks ini. Analisis juga akan membahas faktor-faktor yang memengaruhi
performa kedua algoritma tersebut. Diskusi akan mengulas implikasi dari hasil
penelitian ini dalam konteks pengembangan sistem informasi kesehatan,
khususnya dalam manajemen data transfusi darah. Selain itu, akan dibahas juga
potensi penerapan hasil penelitian ini dalam penelitian lanjutan atau

pengembangan aplikasi praktis di bidang kesehatan.

Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam pengembangan sistem
informasi kesehatan, dengan memberikan pemahaman lebih dalam mengenai
performa dua algoritma klasifikasi utama, yaitu Random Forest dan SVM, dalam

konteks klasifikasi data transfusi darah. Dengan hasil yang diperoleh, diharapkan
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dapat memberikan panduan bagi praktisi dan peneliti di bidang kesehatan dalam
memilih algoritma yang tepat untuk keperluan klasifikasi data transfusi darah.
(Susilo & Bambang T, 2021).

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Klasifikasi Data Trasfusi Darah Melalui Pendekatan
Algoritma Radom Forest dan Support Vector Machine (SVM)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas yang telah diuraikan, maka rumusuan
masalah dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan yakni
bagaimana mengklasifikasi data transfusi darah melalui pendekatan algoritma
Random Forest dan Support Vector Machine ( SVM).

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui penerapan
algoritma Random Forest dan Support Vector Machine dalam mengklasifikasikan
data transfusi darah serta meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan transfusi
darah, mengoptimalkan alokasi sumber daya, atau mengidentifikasi pasien yang
berisiko tinggi dan membutuhkan perhatian lebih.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan Tujuan diatas, penelitian ini diharapkan akan membantu
meningkatkan pemahaman tentang algoritma serta klasifikasi data Random Forest
dan SVM dalam konteks pengolahan dan analisis. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru dalam bidang ilmu komputer dan teknologi

informasi.
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1.5. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Proses penelitian ini menggunakan perbandingan algoritmaRandom
Forest dan Support Vector Machine (SVM).
2. Penelitian dilakukan menggunakan dataset Blood Transfusion Service
Center Data Set.
3. Data yang diperoleh memberikan hasil yang sebanding
4. Sistem dibangun dengan bahasa pemrograman python.
5. Software yang dipakai dalam sistem ini yaitu software Google Coolab.
1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis menjelaskan tentang Klasifikasi Data
Trasfusi Darah Melalui Pendekatan Algoritma Radom Forest dan Support Vector
Machine (SVM) yang terbagi menjadi 5 bab di antaranya:
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan di uraikan tentang latar belakang dari rumusan-
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori-teori yang
digunakan dalam pembahasan penulisan skripsi ini berserta sumbernya.
BAB III: METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan dilakukan
beserta langkah-langkah yang digunakan beserta kaitannya dengan

penelitian yang dilakukan.
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari perancangan
program yang meliputi hasil dan implementasi program.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi, yang berisikan
uraian yang telah dibahas akan dituliskan berupa kesimpulan akhir dari
penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini, terdapat pada akhir penelitian berupa referensi dan sumber yang

digunakan selama melakukan penelitian baik dari buku, jurnal, artikel yang

disusun sehingga menjadi sebuah daftar.
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BAB II

TINJAUN PUSTAKA
2.1. Data Mining

Menurut salah satu para ahli megemukakan bahwasanya data mining
merupakan salah satu proses pengkajian serta analisis data guna mengidentifikasi
pola, hubungan, dan informasi berguna yang tersembunyi di dalam kumpulan data
besar. Tujuan utama dari data mining itu sendiri adalah untuk memindahkan data
mentah menjadi pengetahuan yang dapat diambil manfaatnya (Osman, A. S.,
2019) Metode-metode data mining mencakup eksplorasi data, pemodelan
prediktif, pengklasifikasian, dan klasifikasi data. Pada tahap eksplorasi data,
teknik seperti pengelompokan (clustering) dan pencarian asosiasi (association)
digunakan untuk mengidentifikasi kelompok- kelompok data yang sama atau

hubungan antara atribut yang berbeda.

Dalam teknik data mining yang sudah cukup bayak dikembangkan serta diuji
coba dengan menggunakan asumsi kelinearan yang membuat suatu algoritma
dapat menghasilkan sesuatu namun terbatas dalam kasus-kasus linear. Sedangkan
untuk SVM sendiri, dapat dipergunakan dan dipakai yakni pada data non-linear
yaitu dengan memakai pendekatan kernel di fitur data awal yaitu kumpulan data.
Adapun tujuan penggunaan kernel ini ialah agar dapat melihat kumpulan data
awal, yakni dimana dimensi yang lebih rendah ke dimensi yang relatif lebih tinggi

(Prabowo, 2021).
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2.1.1. Deskripsi

Deskripsi ini dimaksudkan mampu mengidentifikasi pola-pola berulang di
dalam sebuah data serta bertujuan menjadi aturan dan kriteria utama yang mudah
dipahami oleh para ahli di bidang aplikasi. Biasanya aturan yang dihasilkan
haruslah mudah dipahami agar atinya dapat secara efektif meningkatkan
pengetahuan dalam system data minnning. Deskripsi data merupakan bagian dari
teknik eksplorasi data yang dimana pada umumnya digunakan dalam post-
processing sebagai pembuktiann serta dapat menjelaskan hasil penambangan data.
Post-processing adalah proses yang digunakan dalam memastikan bahwa hasil
yanng diperoleh valid dan bermanfaat sehingga nnantinya dapat digunakan untuk
kepentingan khalayak umum.
2.1.2 Prediksi

Prediksi yang dimaksudkan ialah perkiraan yang bisa dilakukan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif dalam sebuah penelitian. Menurut Heizer
dan Render (2021) mengemukakan bahwa dalam melakukan analisis data
pada masa yang akan datang maka dapat dilakukan dengan menggunakan
data-data yang ada seperti data historis. Selain itu, bisa juga dilakukan dengan
melakukan proses kalkulasi dan model-model yang sudah dirancang oleh
pithak manajemen. Data yang diklasifikasikan biasanya memiliki nilai yang

diharapkan nantinya akan terjadi di masa yang akan datang.

Dalam data prediksi sendiri lebih cenderung menggunakan teknik
kombinasi dari beberapa teknik data minning yang sering dipergunakan dan
bisanya akan dipakai dalam kepentingan lainya seperti ketika menganalisis

perkiraan peristiwa yang akan datang. Salah satu contohnya adalah dalam
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memprediksi penurunan jumlah pelanggan pada jangka waktu dekat maupun

ketika memprediksi harga saham dalam tiga bulan ke depannya.

2.1.3. Estimasi

Estimasi di sini dimaksudkan sebagai suatu variabel yang berperan penting
pada nilai-nilai. Pada tahap estimasi ini dilakukan fokus variabel- variabel untuk
mencapai target yang lebih menitikberatkan pada nilai numerik dibandingkan
dengan kategori. Adapun dalam pembuatan model yang dilakukan yakni dengan
menggunakan data yang selengkap-lengkapnya agar nantinya bisa memberikan
nilai pada variabel-variabel target dengan tujuan variabel tersebut nantinya akan
menjadi nilai prediktif dalam variabel target. Kemudian pada tahap berikutnya
evaluasi yang dilakukan yakni menyesuaikan nilai variabel target apakah sudah

sesuai dengan variabel prediksi yang sudah ditentukan dalam tahap sebelumnya.

Salah satu contohnya, kita mampu memperkirakan tekanan darah sistolik
pada pasien rumah sakit berdasarkan faktor-faktor seperti usia pasien, jenis
kelamin, berat badan, serta kadar natrium dalam tubuh manusia. Dalam tekanan
darah sistolik dengan nilai variabel prediksi selama proses pembelajaran akan
menghasilkan model estimasi yang memeiliki hubungan diantara keduanya.

2.1.4. Klasifikasi

Klasifikasi dalam SVM ini melibatkan proses model serta fungsi yang
menggambarkan dan juga yang membedakan data ke dalam kelas yang sudah
ditentukan. Dalam proses klasifikasi, karakteristik objek diperiksa dan objek
ditempatkan pada salah satu kelas yang telah ditentukan. Klasifikasi bisa juga

diartikan sebagai suatu pekerjaan yang melihat penilaian terhadap suatu objek data
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untuk masuk dalam suatu kelas tertentu dari sejumlah kelas yang telah tersedia
(Prasetyo, 2022). Klasifikasi terbagi atas berbagai macam metode diantaranya
yaitu, CART (Classification And Regression Trees), CHAID (Chi-Square
Automatic Interaction Detection), Random Forest, SVM (Support Vector

Machine) dan metode klasifikasi lainnya.

Dalam metode SVM lebih dikenal sebagai metode klasifikasi yang memiliki
nilai akurasi yang tinggi. Menurut (Prasetyo, 2022) konsep klasifikasi dengan
SVM bisa diasumsikan secara sederhana sebagai suatu usaha mencari hyperplane
terbaik dimana berfungsi sebagai pemisah diantara kedua data pada input space.
Metode klasifikasi nonparametrik yang juga sering digunakan adalah
Classification and Regresssion Trees (CART). Metode Random Forest adalah
pengembangan dari metode CART, yaitu dengan menerapkan metode bootstrap
aggregating (bagging) dan random feature selection (Breiman, 2021). Sedangkan
dalam Random Forest teknik dasar yang biasa dipakai yakni “Decision Tree”.
Biasanya Random Forest memberikan akurasi yang bagus dalam klasifikasi,
sehingga mampu menangani data training yang jumlahnya cukup besar serta
efektif dalam mengatasi data yang belom lengkap. Akurasi klasifikasi merupakan
ukuran ketepatan klasifikasi yang menunjukkan performansi teknik klasifikasi
secara keseluruhan (Nugroho, 2023). Ketika akurasi klasifikasinya semakin
meningkat maka akan mendapatkan hasil yang semakin baik pula. Pada umumnya
ketika mengukur kinerja klasifikasi menggunakan matriks konfusi dimana matriks
ini mengandung informasi yang bisa membandingkan hasil klasifikasi yang

dilakukan oleh sistem dengan hasil klasifikasi yang seharusnya.
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2.1.5. Asosiasi
Dalam data minning ada juga yang disebut sebagai asosiasi atau biasa

disebut dengan “Association Rule”. Dalam data minning ini, asosiasi merupakan
aturan dalam mendukung pengolahan data-data serta mampu mengidentifikasikan
korelasi. Selain itu, asosiasi ini juga bisa mempertimbangkan bagaimana urutan
dalam mengambil materi ataupun data- data yang diperlukan sebagai suatu aturan
dalam pengolahan data. Adapun tugas utama domain asosiasi data mining ini
yakni berkaitan dengan menemukan atribut yang sering muncul secara bersamaan.
Dalam pandangan dunia global dan bisnis, ini lebih sering dikenal sebagai analisis
keranjang belanja (market basket analysis). Selain itu, tugas asosiasi ialah
mengidentifikasikan aturan yang bias mengukur hubungan antara dua atau lebih
atribut dalam data minning.
2.2. Random Forest

Pada tahun 1995, Tin Kam Ho dari Bell Labs merupakan orang pertama yang
memperkenalkan Random Forest. Ia berpendapat bahwasanya, Random Forest
merupakan sebuah algoritma pembelajaran ensemble yang menggunakan tahapan
data mining yakni mampu mengklasifikasi serta regresi. Random Forest juga ada
yang memakai teknik bagging dimana teknik ini dipakai untuk membangun
ensemble decision tree. Dalam penelitiannya, Breiman mengungkapkan ada
terdapat beberapa kelebihan menggunakan Random Forest, salah satu diantaranya
yaitu Random Forest ini biasa memberikan hasil akhir klasifikasi yang baik
sehingga tidak ada kemungkinan adanya kerusakan atau permasalahan. Selain itu,
Random Forest ini juga mampu mengatasi jumlah data yang cukup banyak dan

efektif dalam permasalahan missing data (Breiman, 2021).
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Algoritma Random Forest dalam data terdiri dari n amatan dan terdiri atas q
variabel independen. Adapun tahapan penyusunan dan pendugaan menggunakan
Random Forest dijelaskan dalam beberapa tahapan berikut ini. (Breiman & Cutler,

2023).

1. Pengambilan atau penarikan sampel dilakukan secara acak dengan ukuran
n dimana replacement (pengembalian) disesuaikan dengan penarikan
sampel (boostrap).

2. Memilih variabel secara acak dari variabel lainya (q) dimana biasanya
ukuran pada variabel (m) merupakan variabel yang paling terbaik diantara
variabel lainya. variabel (m) ini dipilih dari aproksimasi dimana akar
kuadrat dari total variabel (q) kemudian setengahnya merupakan nilai akar

kuadrat dari total jumlah (q) variabel pada (m).

3. Setelah menentukan pemilihan variabel (m) secara acak, maka selanjutnya
masuk pada tahap pemangkasan. Lalu lakukan tahap random feature
selection yaitu pada setiap node (simpul), selanjutnya dilakukan
pemecahan simpul terbaik dalam suatu pohon dengan ukuran Gini Index.
Penghitungan Gini Index dilakukan pada m variabel terpilih. Apabila node
D dipisah menjadi dua partisi node D1 dan D2, maka Gini Index dari node
yang dipisah dihitung menggunakan persamaan yaitu probabilitas dari
kelas 1 pada node D, | = 1,2,....,k dan N adalah jumlah total sampel data
pada node D.

4. Langkah berikutnya ialah ulangi langkah 1 dan 2 sebanyak n kali,
sehingga membentuk forest yang terdiri atas n- tree (terbentuk pohon

sebanyak “n”).
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Salah satu algoritma yang bisa kita pakai dan mudah digunakan dalam
mengambil keputusan ialah algoritma grid search. Algoritma grid search
merupakan algoritma yang paling sering diaplikasikan dalam melakukan
hyperparameter optimization karena pengaplikasiannya yang cenderung mudah
(Bergstra & Bengio, 2022). Perbedaan antara grid search dan random search yakni
pada grid search ketika mencari parameter terbaik algoritma ini mencoba semua
kombinasi yang ada sedangkan pada random search hanya mengambil beberapa

kombinasi secara acak.

Random Forest ini diciptakan oleh Breiman bertujuan agar membangun
beberapa data dan bias berkembang semakin baik lagi. Hasil akhir dari metode ini
ialah dapat menghasilkan beberapa keputusan yang diturunkan dari modus
masing-masing pohon yang ada.( Nisa, 2020). Random Forest (RF) yakni metode
yang mampu meningkatkan keakuratan data menggunakan pendekatan acak
dalam pembentukan anak simpul pada setiap simpul pada pohon keputusan.
Metode ini digunakan untuk membangun pohon keputusan yang terdiri dari
simpul akar (Root node), simpul internal (internal node), dan simpul daun (leaf
node) dengan memilih atribut dan data secara acak berdasarkan aturan yang telah
ditentukan sebelumnya. Simpul akar merupakan simpul teratas dalam pohon dan
juga dikenal sebagai akar pohon. Simpul internal merupakan simpul percabangan
yang memiliki minimal dua cabang keluar dan hanya satu cabang masuk.
Sedangkan simpul daun atau simpul terminal merupakan simpul terakhir yang
hanya memiliki satu cabang masuk dan tidak memiliki cabang keluar.
Pembentukan pohon keputusan dimulai dengan menghitung nilai entropi untuk

menentukan tingkat ketercampuran atribut dan nilai information gain. (Siburian,
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2019). Untuk menghitung nilai entropy maka rumus yang digunakan seperti pada

persamaan 1, sedangkan nilai information gain menggunakan persamaan 2

Entropy (Y) =-)i p (¢| Y) loga p (c|Y) ....... (2.1)

Keterangan :

Y : himpunan kasus

P (c|Y) : proporsi nilai Y terhadap kelas ¢

Information Gain (Y,a) = Entropy (Y) %,

Entropy (Yv) (2.2)
Keterangan :

Values (a) : nilai dalam himpunan kasus a
Yv : subkelas dari Y dengan kelas v yang berhubungan dengan kelas a

Ya : semua nilai yang sesuai dengan a.
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2.3. Support Vector Machine (SVM)

Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu algoritma hyperplane
dimana berfungsi sebagai pemisah data set sebanyak dua dari dua kelas yang tidak
sama. Secara umum, SVM memiliki prinsipnnya tersendiri baik secara dasar yang
berkaitan langsung terhadap linear classifier dimana linear itu sendiri bisa
dipisahkan dari linear classifer. Dalam perkembangan SVM saat ini bisa lebih
optimal bekerja dan masalah- masalah yang akan dikembanagkan dalam SVM
berupa masalah non-linear. Masalah non-linear yang dimaksudkan ini yaitu
berupa pengelolaan atau dapat menginput kernel dimana kernel tersebut memiliki
dimensi yang cukup tinggi dan besar sehingga pada akhirnya algoritma dapat
menemukan hyperlane. Pada hasil akhir hyperlane ini nantinya akan dipakai

sebagai pemaksimalan data diantara jarak antar kelasnya.

SVM (Support Vector Machine) ada pertama kali pada tahun 1992 dimana
diyakini sebagai sebuah metode pembelajaran yang mengalami perkembangan
yang sangat begitu pesat. Perkembangan SVM itu sendiri mejadi sebuah
penggunaan teknik pembelajaran memakai beberapa hipotesis liniear yang
memiliki dimensi ruangan yang cukup tinggi ( Ichwan, M., & Dewi, 1. A. 2019).
Tujuan SVM (support vector machine ) dalam mengidenfikasi hyperlane secara
terpisah diantara dua kelas berbeda sehingga termaksimalkan dan SVM (support
vector machine ) mengatur jarak data untuk memaksimalkan jarak antara data
yang paling dekat dengan Ayperlane lainya (Irawan, 2021). SVM (support vector
machine ) juga memakai rumus fungsi matematika dan dikenal sebagai kernel
guna mendapatkan sebuah data masukan baru (Firmansyah, 2019) . Adapun tipe

kernel yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan “Radial
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Basis Function (RBF) .
(o= = 22?23
Keterangan :

Di mana xi dan xj merupakan pasangan dua data training dan parameter ¢
> 0 adalah suatu konstanta.Untuk melakukan subtitusi dot product di feature
spacepada fungsi kernel yang harus digunakan tergantung terhadap data, hal ini
dikarenakan fungsi kernel akan menentukan new feature di mana hypreplane akan
dicari.

Ketika ingin melakukan suatu subsitusi pada dot product pada feature
space, dimana memiliki fungsi kernel yang penggunaanya dipakai dengan
ketergantungan sebuah data yang akan digunakan. Hal ini dilakukan agar
mempermudah dalam mencari hyperlane yang diperlukan. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin menggunakan kernel Gaussian Radial Basic Function dan
bagaimana penerapanya dalam mengklasifikasi data transfusi darah. kernel
Gaussian Radial Basic Function sangat umum dan paling sering digunakan dalam
kernel linear dibandingkan dengan kernel yang lainya.

Konsep kernel Gaussian Radial Basic Function (RBF) digunakan untuk
mengklasifikasikan data yang tidak dapat dipisahkan secara linear. Dengan
penentuan parameter yang tepat, kernel RBF dapat memberikan kinerja yang baik
dan hasil pelatihan dengan tingkat kesalahan yang rendah. Ruang fitur kernel RBF
memiliki jumlah dimensi yang tak terbatas, yang dapat diatur oleh parameter,
sehingga menghasilkan solusi linier yang berpotongan secara unik dan efektif
dalam mengklasifikasikan data yang bersifat diskontinu. Oleh karena itu, kernel

RBEF seringkali menjadi pilihan terbaik untuk tugas klasifikasi yang kompleks
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(Pambudi, R. 2022).

Dalam melakukan pemilihan dari fungsi kernel bukanlah hal yang mudah,
namun pemilihan kernel ini bisa memberikan pengaruh pada kinerja dari sebuah
algoritma terutama dalam algoritma SVM. Pada pengenalan pola tertentu, tak ada
langkah lainya yang lebih mudah untuk dapat mengetahui sebuah kernel tersebut
apakah bisa memberikan akurasi yang tinggi dan baik untuk digunakan dalam
sebuah algoritma. Adapun cara yang dilakukan agar mengetahui apakah sebuah
kernel tersebut memiliki akurasi yang tinggi yakni membuat sebuat uji coba
ataupun eksperimen yang memberikan hasil positif terhadap kernel tersebut.
Dalam menggunakan algoritma SVM dapat dilakukan pada tahapan awal,
selanjutnya dengan melihat fungsi kernelnya apakah kernel tersebut lebih banyak
menghasilkan sebuah akurasi yang tinggi dibandingkan dengan kernel-kernel
lainya.

Algoritma SVM (support vector machine ) ini adalah metode klasifikasi
data transfusi darah dimana dengan melihat dan menentukan data dari batas antara
dua kelas dengan jarak maksimal ke jarak terdekat. Dalam penentuan sebuah batas
diantara kelas, maka garis pemisah (hyperlane) melakukan input space dimana ini
berfungsi sebagai penentuan dalam mengukur margin hyperlane serta bagaimana
mengetahui titik maksimalnya. Margin hyperlane disini dimaksudkan sebagai
sebuah penanda yakni jarak antara kelas terdekat sebagai algoritma SVM.
Algoritma SVM disini bertujuan sebagai pengklasifikasian sebuah data sehingga
nantinya dapat dipisahkan secara linear (linearly separable) maupun non-linear
(nonlinear separable). Dengan kata lain, SVM menggunakan teknik hyperplane

untuk memisahkan data ke dalam kelas- kelas yang sesuai (Rizal, 2019).
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SVM memiliki beberapa kelebihan, yaitu konsepnya yang jelas dengan
sedikit parameter yang harus diatur, sehigga memberikan model- model klasifikasi
namun dengan data yang lebih sedikit, dan dapat diimplementasikan secara mudah
karena formula SVM dapat dirumuskan dalam masalah Quadratic Programming.
Dengan kata lain, SVM memiliki konsep yang mudah dipahami dan dapat
menghasilkan model klasifikasi yang baik dengan sedikit data latih dan
pengaturan parameter yang sederhana. Selain itu, formula SVM mudah
diimplementasikan karena dapat dirumuskan dalam masalah Quadratic
Programming (Hermanto, 2020).

Variabel xi digunakan untuk mewakili data dalam suatu dataset, sementara
variabel yi digunakan untuk mewakili kelas dalam dataset tersebut. Metode SVM
digunakan untuk membuat dua kelas dari pemisahan dataset. Kelas pertama
dipisahkan oleh hyperplane dengan nilai 1, sedangkan kelas lainnya memiliki nilai
-1. Dengan demikian, kita dapat mengekspresikan hal ini dalam bentuk persamaan
berikut ini.

xiiw+b>1untuk Yi=1....(2.4)

Xi.w + b < -1 untuk Yi =1...(2.5)

Keterangan:
Xi = data ke-i
W = nilai bobot support vector yang tegak lurus dengan
hyperlane b = nilai bias
Y1 = kelas data ke-i
Berdasarkan rumus di atas maka dapat diketahui bahwa dalam support
vector bobot (w) yang tegak lurus dengan hyperlane merupakan vektor yang
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mempunyai peran sebagai garis tegak lurus diantara kedua titik pusat yaitu titik

koordinat dengan hyperplane. Sedangkan, pada nilai bias (b) dimana titik

koordinat yang relatif dari garis tersebut terhadap titik koordinat lainya. Di bawah

ini merupakan persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai b, sedangkan

persamaan lainya digunakan untuk mencari nilai w.

b=-"(wx T4 WX ) cerennes (2.6)

Keterangan :

b:

nilai bias

vv.xJr : nilai bobot untuk kelas data positif

w.x : nilai bobot untuk kelas data negatif

w

aj

Yi

Xi

: bobot vektor

: nilai bobot data ke-i

: kelas data ke-i

: data ke-i
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Berdasarkan rumus di atas maka dapat dilihaat jika H; merupakan

hyperlane pendukung dari kelas +1 dimana mempunyai fungsi wx1 +b =+1

margin =|dH; — dH; | = || cccerreernnenn(2.8)

Keterangan :
dH; = jarak hyperlane
pendukung kelas +1 dH, = jarak hyperlane
pendukung kelas -1

Berdasarkan penjelasan serta pengelolaan dalam algoritma SVM, kita
dapat menjelaskannya secara sederhana sebagai upaya mencari garis pemisah
terbaik di dalam ruang input. Garis tersebut berfungsi untuk memisahkan dua
kelas yang berbeda, yaitu kelas positif yang ditandai dengan +1 dan kelas negatif
yang ditandai dengan -1. Algoritma machine learning lainnya yang umum
digunakan dan handal adalah Support Vector Machine (SVM). Support Vector
Machine (SVM) merupakan salah satu algoritma pembelajaran mesin yang efektif
untuk mengakomodasi banyak variabel dan banyak kelas. Ide Mesin vektor
pendukung juga kadang-kadang disebut "pengklasifikasi margin besar" karena
ketika mendefinisikan batas keputusan antara dua kelas, ia mencoba untuk
memaksimalkan margin antara setiap kelas dan batas.

Ide dari Support Vector Machine adalah membuat hyperplane. Tujuannya
untuk memisahkan satu set pelatihan sampel 1 dengan vektor data xi dan label
kelas yang sesuaiy i(x i,y 1),....(x_Ly I)R”nx {- 1,1} dengan
mencari vektor bobot w R”n dan offset b R dari sedemikian hingga memenuhi

persamaan.
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R = 1,1}
- (. *+)

Berdasarkan rumus diatas dapat dilihat beberapa pola yang merupakan
anggota dari kedua kelas tersebut. Pola yang termasuk dalam kelas negatif
ditandai dengan kotak, sedangkan dalam masalah klasifikasi, kita mencoba
menemukan garis (garis hiper) yang dapat memisahkan kedua kelompok tersebut.
Gambar 2.1 di bawah ini juga menunjukkan berbagai alternatif garis pemisah

(batas diskriminasi) yang mungkin ada. (Monika & Furqon, 2023)

Gambar 2. 1 Hyperlane Class Negatif dan Positif

Pada Gambar 2.1 (a) di atas meyatakan bahwasaya alteratif pada garis
pemisah (discrimiation boundaries) memperlihatkan bahwa pattern yang menjadi
satu dalam class-1 dilambangkan pada warna merah (kotak), sedangkan untuk
pattern dalam class +1 ditandai dengan warna kuning. Sedangkan pada Gambar
2.1 (b) memperlihatkan adanya garis hyperlane yang tepat berada diantara kedua
kelas. Dalam analisis ini prinsip dasar yang dipakai ialah dimana hyperlane yang
paling baik dimana dapat meminimalisirkan kesalahan-kesalahan pada saat
klasifikasi data serta mampu memaksimalkan margin geometrisnnya seperti
tampak pada Gambar 2.1 di atas.

Adapun proses dari SVM itu sendiri ialah pada saat usaha mencari lokasi

hyperlanenya. Hyperlanne ini biasannya digunakan sebagai pemisah dua class
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dimana dengan mengukur margin hyperlane yang akan digunakan. Setelah itu,
maka kita akan menemukan titik maksimal dengan penggunaan margin antara
hyperlane dengan pattern terdekatnya masing-masing. Biasanya pattern yang
paling dekat ditandai sebagai support vector.
2.4. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan sebuah proses dalam menentukan dan memilih model
beserta fungsinya dimana dapat menjelaskan serta membedakan konsep yang ada
pada kelas data. Tujuan dari klasifikasi ini ialah agar nantinya mampu
memperkirakan dan memperhitungkan kelas yang dipakai dalam objek yang

belom diketahui (Wibawa, 2019).

Klasifikasi merupakan sebuah teknik dalam data mining yang membagikan
data menjadi kelompok-kelompok maupun kelas data terbaik yang sudah
ditentukan. Klasifikasi yaitu metode supervised learning dimana dibutuhkan data-
data yang memiliki label ke dalam kelompok maupun kelas yang sudah
ditentukan, Setiap teknik tersebut menggunakan algoritma pembelajaran yang
bertujuan untuk teridentifikasinya model yang dapat menemukan korelasi yang
cocok diantara himpunan atribut maupun label kelas dari data yang diinputkan
(Setio, 2020). Adapun akurasi klasifikasi ialah ukuran ketepatan klasifikasi yang
menunjukkan performansi teknik klasifikasi secara keseluruhan (Nugroho, 2023).
Semakin tinggi akurasi klasifikasi berarti performansi teknik klasifikasi juga
semakin baik. Umumnya cara mengukur kinerja klasifikasi menggunakan matriks
konfusi. Matriks konfusi mengandung informasi yang membandingkan hasil

klasifikasi yang dilakukan oleh sistem dengan hasil klasifikasi yang seharusnya.
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2.6. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Penulis & Tahun Metode Keterangan

1 | Naufal, M. F. (2021) | SupportVector Dalam penelitian ini
Machine (SVM) peneliti mendapatkan
nilai MAPE yaitu
sebanyak 10%. Maka
dari itu dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya
model akurasi yang
dipakai termasuk sangat
baik, dimana data yang
digunakan dalam
menganalisis berapa
banyak jumlah
wisatawan mancanegara
yang datang ke
Indonesia dari 6 pintu

masuk.

2 | (Nugroho, 2023) Support Vector Membahas tentang
Machine (SVM) klasifikasi pendonor
darah menggunakan

dataset RFMTC dari
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UCI dataset. Setelah
melakukan uji coba,
maka diperoleh hasil
yang terbaik dimana
dapat menghasilkan
serta memberikan
akurasi tertinggi dalam
pengujian SVM adalah
A=2,vy=0.5,¢e=0.005,
dan C = 20.
Dengan menggunakan
parameter

tersebut, akurasi terbaik

yang diperoleh adalah

72.64%

3 [Colanus Ivo  Rally [Support Vector| Pada penelitian ini hasil

Drajana, 2019 Machine dan| eksperimen yang
Forward diperoleh menunjukan
Selection bahwa series pada

pembayaran algoritma
SVM serta Forward
Selection dimana
memberikan kinerja

performa yang paling
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baik dibandingkan

dengan SVM.

4 | (Ramadhan, 2019)

Random Forest

Dalam penelitian pada
tahun 2018, dilakukan
pemodelan klasifikasi
multikelas dengan
menggunakan metode
random forest untuk
mengklasifikasikan
mutu pendidikan
berdasarkan hasil Ujian
Nasional Berbasis
Komputer (UNBK) dan
skor akreditasi per butir
instrumen pada tingkat
SMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
model ini mencapai
tingkat akurasi

keseluruhan sebesar

83,49%.
5 (Tineges, 2020) Support  Vector |Dalam penelitian ini,
Machine (SVM) | dilakukan analisis pada
layanan Indihome. Metode
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yang digunakan adalah
Support Vector Machine.
Evalusi dilakukan
menggunakan Confusion
Matrix dan hasilnya
menunjukkan hasilnya
yakni sebanyak 87%.
Ketepatan antara hasil
prediksi dengan data
sebenarnya (precision)
mencapai 86%, sedangkan
tingkat keberhasilan sistem
dalam memprediksi
sebuah data (recall)
mencapai 95%. Adapaun
pada tingkat kesalahan
keseluruhan data yang di
prediksi (error rate)
sebanyak 13%. Selain itu,
nilai perbandingan rata-
rata precision dan recall
(F1-score) sudah mencapai

hampir 90%.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Alat dan Bahan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan perangkat yang
membantu serta mempermudah peneliti agar nantinya dapat melakukan
penelitian dengan lancar. Adapun perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
3.1.1. Perangkat Keras

Dalam penelitian ini penulis menggunakan peralatan perangkat keras untuk

membantu penelitian ini agar dapat berjalan dengan lancar.

Tabel 3. 1 Perangkat Keras yang digunakan

No Perangkat keras Keterangan
1 Device HP elitebook 820
2 Intel(R) Core(TM) 17-4600U CPU
Processor

@ 2.10GHz 2.70 GHz

3 SSD 319 GB
4 RAM 8,00 GB
3.1.2. Perangkat Lunak

Dalam penelitian ini penulis menggunakan peralatan perangkat lunak untuk

membantu penelitian ini agar dapat berjalan dengan lancar.
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Tabel 3. 2 Perangkat Lunak yang digunakan

no Perangkat lunak Keterangan
1 Sitem Operasi Windows 10 Pro
2 Google Coolab RAM: 12 GB
Disk : 107 GB
3 RAM 8,00 GB

3.2. Tahapan Penelitian

Studi ini melibatkan beberapa langkah Gambar 3.1. Tahap awal
melibatkan pengumpulan dataset, yang diikuti oleh normalisasi data, validasi data,
dan tahap klasifikasi. Dua algoritma klasifikasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Support Vector Machine dan Random Forest. Hasil dari tahap
klasifikasi adalah sebuah model klasifikasi, dan evaluasi dilakukan dengan

menggunakan akurasi berdasarkan confusion matrix.

Gambar 3. 1 Kerangka Kerja Penelitian
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3.3. Dataset

Penelitian ini memanfaatkan kumpulan data transfusi darah yang diperoleh
dari pusat layanan transfusi darah di kota Hsin-Chu, Taiwan. Data ini telah
dipublikasikan di portal UCI Machine Learning Repository. Dataset yang
digunakan terdiri dari lima atribut utama, yaitu recency, frequency, monetary,
time, dan class. Penting untuk memastikan bahwa kelas dalam dataset seimbang,
karena ketidakseimbangan kelas dapat menyebabkan kesalahan yang tidak
diinginkan, terutama jika terdapat kesalahan cost yang sama secara berulang.
Dalam kasus ketidakseimbangan, ukuran kinerja yang dapat digunakan adalah
error rate, dihitung sebagai 1 minus akurasi. Namun, dalam konteks klasifikasi
data dengan ketidakseimbangan kelas, nilai error rate tidak selalu mencerminkan

performa model dengan baik.

Sebagai alternatif, ukuran performa yang lebih relevan dalam kasus
ketidakseimbangan kelas adalah recall. Recall diukur dengan menggunakan
persamaan tertentu dan memberikan informasi tentang kemampuan model untuk
mengenali instance dari kelas minoritas. Hal ini penting karena fokus pada kelas
minoritas dapat memberikan wawasan lebih baik tentang sejauh mana model
dapat mengatasi ketidakseimbangan dan menghindari kesalahan yang berpotensi
merugikan pada kelas minoritas. (Chawla, 2022).

Tabel 3. 3 Deskripsi Variabel Dataset

No Variabel Deskripsi
1 Recency berapa bulan sejak terakhir kali
mendonor
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2 | Frequency berapa kali mendonasikan darah.
3 | Monetary jumlah darah yang didonasikan
4 | Time berapa bulan sejak pertama kali
mendonor
5 |Kelas 0 berarti dapat berdonasi, 1 tidak dapat
berdonasi.
3.4. Data Analis

Sampel yang digunakan sebagai model uji coba sebanyak 748 data sampel

model evaluasi yang digunakan untuk penelitian ini dengan membagikan hasil

pengelolaan data menjadi dua kelompok yaitu data training dan data testing yakni

ada sebanyak 80% data training dan 20% data testing. Berikut ini merupakan

sampel data tranfusi darah yang disajikan dalam tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Sampel Data Transfusi Data

Recency frequency monetary Time class
2 50 12500 98 1
0 13 3250 28 1
1 16 4000 35 1
2 20 5000 45 1
1 24 6000 77 0
4 4 1000 4 0
2 7 1750 14 1
1 12 3000 35 0
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2 9 2250 22 1

5 46 11500 98 1

4 23 5750 58 0

0 3 750 4 0

2 10 2500 28 1

1 13 3250 47 0
3.5. Metode Evaluasi

3.5.1. Confusion matrix

Gambar 3. 2 Confusion Matrix

Confusion matrix adalah tabel yang digunakan untuk mengimplementasikan

serta mengklasifikasi pada kumpulan data uji yang nilainya diketahui matriks

kebingungan itu sendiri bekerja sederhana dan mudah dimengerti, tetapi bisa

membingungkan jika Anda tidak tahu terminologi terkait.

Berdasarkan pada Gambar 3.2 dimana Predicted Class mewakili jumlah

instan data yang diketahui berada di grup label adalah benar. Penjelasan dari

gambar di atas ialah, pertama True Positives (TP) merupakan jumlah benar dalam

memprediksi pengklasifikasian dalam bentuk positif. Kedua, True Negativies
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(TN) merupakan jumlah prediksi pengklasifikasian dalam bentuk negatif. Ketiga,
False Positivies (FP) ialah jumlah prediksi oleh pengklasifikasian menjadi positif
dari yang awalnya negatif. Keempat, False Negatives (FN) merupakan jumlah
prediksi oleh pengklasifikasian dari yang awalnya negatif menjadi positif.

3.5.2. Performa Measure

Dalam pengklasifikasian ada 4 nilai yang digunakan untuk mengukur
kemampuan klasifikasi yang akan di olah yaitu akurasi, presicion, recal,dan

f1 score.

a. Akurasi
Akurasi Nilai akurasi diperoleh dari jumlah data positif prediksi
positif dan data negatif prediksi negatif dibagi dengan jumlah total data
dalam dataset (Nasution & Hayaty, 2019). Rumus akurasi adalah

sebagai berikut.
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S
b. Precision
Merupakan parameter penilaian yang menghitung nilai rata-rata

presisi dari data hasil klasifikasi, yaitu jumlah data yang benar di antara

nilai sebenarnya (Yudianto, 2020). Rumus Presicion adalah

Precision =+ .32

c. Recall
Recall adalah ukuran kelengkapan model. mengingat persamaan
perbandingan antara yang benar-benar positif dengan total sampel yang

benar- benar positif (Prabowo, 2021) Rumus Recall adalah

Recal = 4 .oooiiiiiiiii 033

d. F1 Score

Nilai F1-Score, juga dikenal sebagai F-Measure, diperoleh dari
hasil Presisi dan Ingat antara kategori yang diprediksi dan kategori

aktual (Chicco & Jurman, 2020). Rumus F1 Score adalah

FI=2x 34

32
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas algoritma random
forest dan SVM dalam mengklasifikasikan data donor darah menjadi kategori
pendonor reguler dan tidak reguler. Analisis terhadap distribusi data transfusi
darah mengungkapkan pola yang signifikan dalam variabel recency, frequency,
monetary, dan time, yang memiliki implikasi langsung terhadap kinerja klasifikasi.
Hasil evaluasi kinerja menunjukkan bahwa random forest secara keseluruhan
mendapat akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan SVM, dengan random forest
menunjukkan keunggulan dalam menyeimbangkan klasifikasi antara pendonor
reguler dan tidak reguler.

Algoritma Random Forest terbukti lebih baik dalam menangani
kompleksitas dan variasi data transfusi darah, mencapai akurasi tertinggi
dibandingkan algoritma SVM. Sebaliknya, SVM menunjukkan keunggulan dalam
mengidentifikasi pendonor reguler tetapi mengalami kesulitan dalam klasifikasi
pendonor tidak reguler dengan akurasi yang sama tinggi.

5.2. Saran

1. Eksplorasi Teknik Klasifikasi Lain, penggunaan teknik Deep Learning

untuk membandingkan atau meningkatkan hasil klasifikasi.

2. Memperkaya Dataset, mendapatkan dataset yang lebih besar dan lebih
beragam dari berbagai sumber akan sangat membantu dalam

meningkatkan akurasi dan kegeneralan model.
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Lampiran Source Code Google Colaboratory

# Import library yang dibutuhkan
import numpy as np
import pandas as pd
from google.colab import files
# Mengunggah file dari perangkat lokal Anda ke Google Colab
uploaded = files.upload()
# Mengambil nama file yang diunggah (asumsi satu file diunggah)
file_name = list(uploaded.keys())[0]
# Membaca file CSV ke dalam DataFrame
df =pd.read_csv(file name)
# Menampilkan beberapa baris pertama dari DataFrame
print(df.head())
#variasi dan karakteristik data di setiap kolom
for i in df.columns:
dis = len(dff1].unique())
print(f"{i} - {dis}")
#Mengimpor pustaka dan membuat data sampel untuk dua distribusi
import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns
# Memplot histogram dari kedua distribusi pada subplot
fig, axes = plt.subplots(nrows=2, ncols=2)

axes = axes.flatten()
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fig.set size inches(20, 20)
for ax, col in zip(axes, df.columns):
sns.distplot(df] col], ax=ax)
plt.show()
# Membuat scatter plot
sns.scatterplot(x="Recency’', y="Frequency', hue='class', data=df,palette='deep")
# Membuat matriks korelasi
correlation_matrix = df.corr()
# Menentukan ukuran gambar heatmap
plt.figure(figsize=(15, 10))
# Membuat heatmap dari matriks korelasi
sns.heatmap(correlation _matrix, annot=True, cmap='Blues', linewidths=0.5,
fmt=".21")
# Menambahkan judul
plt.title('Correlation Matrix Heatmap')
# Menampilkan gambar
plt.show()
# Klasifikasi Menggunakan Algoritma Random Forest
from sklearn.model_selection import train_test_split
from sklearn.ensemble import RandomForestClassifier
from sklearn.metrics import confusion_matrix, classification_report
import pandas as pd
import seaborn as sns

import matplotlib.pyplot as plt
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# Replace 'path_to_your file.csv' with the path to your CSV

file data = pd.read csv('Blood Transfusion Service data.csv')

# Correcting DataFrame name and column name

X = data[['Recency', 'Frequency', 'Monetary', "Time']]

y = data['Class(Target)']

# Splitting the data into training and testing sets (80/20)

X train, X _test, y train, y_test = train_test split(X, y, test size=0.2,

random_state=42)

# Creating the Random Forest Classifier

rf classifier = RandomForestClassifier(random_state=42)

# Training the model

rf classifier.fit(X_train, y train)

# Predicting the test set results

y_pred =rf classifier.predict(X test)

# Computing the confusion matrix

conf matrix = confusion matrix(y_test, y pred)

conf matrix report = classification _report(y test, y pred)

# Displaying the confusion matrix as a heatmap with custom labels, size, and

colormap

plt.figure(figsize=(8, 6))

sns.heatmap(conf matrix, annot=True, fmt='g', cmap='coolwarm',
xticklabels=['Pendonor Reguler', 'Pendonor Tidak Reguler'],
yticklabels=['Pendonor Reguler', 'Pendonor Tidak Reguler'])

plt.xlabel("Predicted")
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plt.ylabel('Actual')
plt.title("Confusion Matrix')
plt.show()

# Printing the classification report
print("Classification Report:")

print(conf matrix_report)

# Klasifikasi Menggunakan Algoritma SVM

from sklearn.model selection import train_test split

from sklearn.svm import SVC

from sklearn.metrics import confusion matrix, classification_report
import pandas as pd

import seaborn as sns

import matplotlib.pyplot as plt

# Replace 'path_to_your file.csv' with the path to your CSV

file data = pd.read_csv('Blood Transfusion Service data.csv')

# Correcting DataFrame name and column name

X = data[['Recency’, 'Frequency', '"Monetary', "Time']]

y = data['Class(Target)']

# Splitting the data into training and testing sets (80/20)

X train, X _test, y train, y_test = train test split(X, y, test size=0.2,
random_state=42)

# Creating the Support Vector Machine Classifier (SVM)

svm_classifier = SVC(random_state=42)
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# Training the model

svm_ classifier.fit(X train, y train)

# Predicting the test set results

y _pred =svm_classifier.predict(X test)

# Computing the confusion matrix

conf matrix = confusion matrix(y_test, y pred)

conf matrix_report = classification_report(y_test, y pred)

# Displaying the confusion matrix as a heatmap with custom labels, size, and

colormap

plt.figure(figsize=(8, 6))

sns.heatmap(conf matrix, annot=True, fmt='g', cmap='coolwarm',
xticklabels=['Pendonor Reguler', 'Pendonor Tidak Reguler'],
yticklabels=['Pendonor Reguler', 'Pendonor Tidak Reguler'])

plt.xlabel('Predicted')

plt.ylabel('Actual')

plt.title('Confusion Matrix')

plt.show()

# Printing the classification report

print("Classification Report:")

print(conf matrix_report)
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